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Abstract

Horticulture is an agricultural product groups that have strategic value for producers, traders and\consumers in
Indonesia. In terms of demand, the outlook for domestic demand will tend to increase horticultural,products, iniline
with the increase in population, rising incomes and the growing downtown community, industry and tourism. These
circumstances encourage increased trade of horticultural products, and increase market share. But on the“other, an
open market situation is not matched by the quality and quantity of products produced by farmersiikotal production
of an abundant and a time when the amount falls short because production numbers are declining.

The decline in production at the moment are not in season and an abundance'of production in the season
resulted in prices being uncertain (fluctuations). Frequent price fluctuations du€ to supply-and demand the amount
required is not balanced. Disproportionate amount of supplies can be caused becausé the manufacturer was not able
to adjust the volume of offerings to suit consumer demand.

Fluctuations in the price of horticultural a central issue that oftentarises limythe marketing of horticultural
commodities. Such a condition is not conducive to the development,of agri-horticulture because the gains are not
stable, but high profit levels and stable or the clarity of the results it\can be a trigger for businesses to invest and
expand its business.

Therefore, a mechanism is needed to build a system that'can be‘used for analysis and calculation of horticultural
agribusiness investments. The system is expected taagenerate ‘investment returns based on the information that is
planted outside of the commodity, which can show the cest to address the risks and the results obtained.
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Pendahuluan jumlah  penduduk, peningkatan  pendapatan

Hortikultura. merupg@gggelogpdRyproduk masyarakat serta berkembangnya pusat kota, industri

pertanian yang memiliki pilai.strategis bagiprodusen, dan pariwisata. Sementara itu dari segi kualitas

pelaku pasar, dan konsiimen di [donesta. Bagi petani permintaan, segmentasi produk hortikultura menjadi

sebagai produseh, ‘hertikultura memiliki nilai semakin beragam sejalan dengan pemahaman

ekonomi yang relatif lebih tinggi dibanding tanaman konsumen yang semakin tinggi akan pengetahuan

pangan. agipelakl "pasar, hortikultura memiliki tentang gizi, serta berkembangnya sentra pasar dan

kapasitas pefmintaan yang tinggi, dengan berbagal perkembangan industri pengolahan produk berbasis

jénis‘variasi yang beragam mulai dari produk segar hortikultura.

maupun “olahan. Sementara itu bagi konsumen, Situasi dan kondisi tersebut mendorong

gEOhan - akan  produk hortikultura  semakin peningkatan perdagangan produk hortikultura, serta

meningkat sejalan dengan peningkatan pengetahuan meningkatkan pangsa pasar dan peran pelaku

konsumen akan gizi dan kesadaran hidup sehat. pasokan produk hortikultura. Pertumbuhan pasar

Pasar produk  hortikultura  relatif - lebin produk hortikultura memberikan peluang bagi petani

terbuka, dengan dukungan segmentasi pasar yang hortikultura untuk meningkatkan akses mereka

luas.  Ditinjau  dari segi permintaan, - prospek terhadap pasar. Namun disisi yang lain, situasi pasar

permintaan domestik akan produk hortikultura yang terbuka membuat tingkat persaingan antar

cenderung meningkat, sejalan dengan peningkatan
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pelaku pasar menjadi semakin tinggi, dimana petani
sebagai produsen berada dalam posisi yang sangat
lemah dibandingkan dengan pelaku pasar yang lain.
Produk hortikultura Indonesia masih kalah bersaing
dengan negara lain yang disebabkan karena mutu,
harga, dan tingkat keterjaminan jumlah yang kurang
memenuhi karena jumlah produksi yang sering
menurun, sehingga faktor tersebut berakibat pada
nilai ekspor yang tidak stabil (Hilman, 2011).
Penurunan produksi antara lain sering disebabkan
oleh gangguan iklim berupa curah hujan yang tinggi
dan serangan organisme penganggu tanaman.
Fluktuasi harga hortikultura selalu tidak menentu,
menjadi isu sentral yang sering muncul dalam
pemasaran komoditas hortikultura. Kondisi demikian
sangat tidak kondusif pada perkembangan agribisnis
hortikultura karena keuntungan yang didapatkan
rendah dan tidak stabil, padahal tingkat keuntungan
yang tinggi dan stabil justru bisa menjadi pemicu
pelaku bisnis untuk melakukan investasi dan
memperluas usahanya (Irawan, 2007).

Menurut Hutabarat (dalam Irawan, 2007)
bahwa flukuasi harga vyang tinggi tidak
menguntungkan bagi  pengembangan{ »agribisnis
hortikultura karena memiliki pengaruh “negatif
terhadap keputusan pemilik modaluntuk, melakukan
investasi akibat ketidak pastian terhadap hasil yang
diperoleh. Pada umumnya petani hortikultura
memang sering mengandalkan Kebiasaan dalam
memilah prioritas,tanaman_yang dikembangkan tanpa
memperhitungkan kondisi harga pasar yang sering
berfluktuasi. Sehingga“yang sering terjadi adalah
kerugian, karena ketika petani telah memilih tanaman
yang akan dikembangkan dengan harapan harga
pasca panen akan tinggi justru harga menurun. Begitu
jugagsebaliknya ketika petani menganggap bahwa
tanaman yang nilai harganya rendah justru pada
waktu panen harganya tinggi. Kondisi seperti itu
sangat merugikan petani karena hasil yang
didapatkan sering tidak seimbang dengan biaya yang

dikeluarkan. Permasalahan seperti ini sering dialami
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oleh petani hortikultura, karena keputusan yang
diambil tidak pernah disertai dengan analisis dan
perhitungan melalui data histori.

Fluktuasi harga sering terjadi akibat
jumlah pasokan dan permintaan yang dibutuhkan
tidak seimbang. Jumlah pasokan yang tidak seimbang
dapat disebabkan karena produsen tidak mampu
mengatur volume penawaran yang sesuai dengan
permintaan konsumen (Irawan, 2007). { Fluktuasi
harga akibat jumlah pasokan yang tidak Seimbang
dapat diatasi dengan cara mengembangkan dan
menerapkan teknologi budidaya “produksi diluar
musim (off season) (Bahatr,.2009)..Dengan demikian
akan dapat panen dalam beberapa bulan dan tidak
terjadi panen raya dalam jumlah besar. Namun cara
tersebut masih‘belumybanyak diterapkan oleh pelaku
produksighertikultura khususnya petani karena belum
adanya dukungan \informasi yang kuat tentang
keunggulan budidaya off season. Faktor yang
menyebabkan petani enggan untuk menerapkan
budidaya off season adalah resiko kegagalan dan
biaya yang tinggi, baik biaya pembibitan, penyiapan
lahan, perawatan tanaman, pupuk, pengendalian
hama, dan lain sebagainya. Faktor tersebut
disebabkan karena tingkat analisa dan cara
perhitungan biaya investasi yang masih rendah
sehingga cara budidaya tersebut belum diminati oleh
petani. Namun dukungan petani sangat diperlukan
untuk mengembangkan dan menerapkan budidaya
tersebut untuk menghindari fluktuasi harga yang
sering terjadi.

Oleh karena itu, dibutuhkan sebuah
mekanisme untuk membangun sistem yang dapat
digunakan untuk analisis dan perhitungan investasi
agribisnis hortikultura pada saat off seasson. Sistem
ini diharapkan dapat menghasilkan informasi hasil
investasi berdasarkan komoditas yang ditanam diluar
musim, yang mampu menunjukkan biaya untuk

mengatasi resiko dan hasil yang diperoleh.



Metode Penelitian

Model pengembangan yang digunakan
dalam pembuatan aplikasi ini adalah dengan
menerapkan lima metode investasi yaitu payback
period, return of investment, net present value,
internal rate of return, dan probabiliy index. Aplikasi
ini dirancang dan dibangun untuk memudahkan
pimpinan UPT Pengembangan Agribisnis Tanaman
Pangan dan Hortikultura dalam  melakukan
perhitungan investasi diluar musim (off-season).
Desain model pengembangan sistem dapat dilihat

pada gambar 1.

komoditas utama dan waktu pengembangan
komaoditas pada off-season.

Data Pegawai

Data pegawai digunakan untuk menghitung
banyaknya pegawai yang dibutuhkan dalam
pengembangan komoditas dan biaya gaji yang
harus dikeluarkan pada off-season.

Data Alat

Data alat merupakan semua peralatan' \yang
digunakan mulai pembibitan sampai dengan
pemanenan. Berdasarkan data tersebut akan

diketahui  besarnya hiayamyperalatan yang
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Gambar 1. Desain Model Pengembangan Sistem

Berikut ini penjelasan dari\ medel desain
pengembangan sistem pada gamibar 1.
A. Input
1. Data Tumbuh Tanaman
Data ini merupakan data jyang berisi syarat
tumbuh tanaman baik“on-season maupun off-
season. Data ini akan dibedakan berdasarkan
masing-masing ) komoditas, yaitu semangka,
melon, bawang merah, cabai, dan tomat. Syarat
tumbuhy, tanaman harus berdasarkan syarat
agroklimat yang dapat digolongkan menjadi dua,
yaitu iklim dan tanah. Iklim mempunyai tiga
variabel yaitu sinar matahari, ketinggian tempat,
dan curah hujan. Sedangkan variabel tanah
meliputi ketinggian tanah dan kemiringan tanah.
2. Data Harga Komoditas
Data harga merupakan data histori yang

digunakan sebagai acuan dalam pemilihan

dibutuhkan dalam pengembangan komoditas pada
off-season.

Data Prasarana

Data prasarana mencakup semua sarana yang
dibutuhkan untuk mendukung proses
pengembangan  komoditas.  Sehingga akan
diketahui perbandingan sarana dan biaya yang
dibutuhkan untuk pengembangan pada off-season.
Data Bibit

Data bibit digunakan untuk mencatat jenis bibit
yang sesuai dengan pengembangan komoditas off-
season beserta biaya yang dibutuhkan.

Data Hama dan Penyakit

Data hama dan penyakit mencatat semua jenis
hama dan penyakit yang berpengaruh terhadap
tanaman on-season dan off-season. Sehingga

dengan data tersebut dapat diketahui tingkat
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B.

resiko yang disebabkan oleh hama dan penyakit
antara off-season.

Data Pupuk

Data pupuk digunakan untuk mencatat semua
pupuk yang digunakan untuk pengembangan
komoditas off-season. Berdasarkan data tersebut
akan diketahui jenis pupuk, banyaknya pupuk,
dan biaya yang dibutuhkan untuk pengembangan
komoditas off-season.

Data Pestisida

Data pestisida digunakan untuk mencatat semua
yang
komoditas

jenis  pestisida digunakan  untuk

pengembangan off-season.
Berdasarkan data tersebut akan diketahui jenis
pestisida, banyaknya pestisida, dan biaya yang
dibutuhkan untuk pengembangan komoditas off-

season.

Proses

Berdasarkan inputan data yang ada,

selanjutnya akan dilakukan proses perhitungan

investasi berdasarkan metode perhitungan begerta

penjadwalannya. Berikut ini merupakan penjelasan

beberapa proses yang terkait dalam sistem ini.

1.

Proyeksi harga jual komoditas,
yang dilakukan

melakukan penilaian dnvestasi. Proykesi harga

merupakan
langkah  awal sebelum
jual didapatkan dari histori harga tertinggi setiap
komoditas yang akan dikembarigkan.

Menghiturig,, biaya. investasi, bertujuan untuk

memperkirakan | kebutuhan beserta  biaya
investasi yangydibutuhkan.

Menghitung biaya penyusutan, yaitu
menghitung nilai penyusutan aktiva tetap

dengan menggunakan metode garis lurus.

Menghitung biaya pengembalian pinjaman,
bertujuan untuk mengetahui masa pinjaman dan
besar suku bunga yang harus dibayar jika modal

seluruhnya menggunakan biaya pinjaman.
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10.

110

12.

13.

Menghitung rencana pendapatan, bertujuan
untuk mengetahui pendapatan yang didapatkan
berdasarkan tingkat resiko yang dialami.
Menghitung rugi laba, merupakan perhitungan
estimasi keuntungan usaha kotor, keuntungan
bersin setelah bunga dan depresiasi, dan
keuntungan bersih setelah pajak. Rugi laba
dihitung selama satu kali periode investasi.
Menghitung perubahan modal, merupakan cara
untuk mengetahui perubahan modal yang terjadi
selama periode investasi.

Menghitung aliran kas ‘hersihy, (cash flow),
merupakan cara untuk mengétahui dana kas
yang sesungguhnya.

Menghitung break™ event point (BEP),
digunakan untuksmengetahui titik impas volume
produksi dandharga jual dalam investasi agar
tidak mengalami kerugian.
Menghitung  keuntungan absolut, digunakan
untuk» mengetahui  keuntungan mutlak yang
didapatkan dari investasi.

Menghitung return of investment (ROI),
bertujuan untuk mengetahui tingkat efektivitas
dari keseluruhan operasi perusahaan. Besar dan
kecilnya ROI ditentukan oleh tingkat perputaran
modal yang digunakan dalam berproduksi dan
keuntungan bersih yang didapatkan.
Menghitung net present value (NPV), bertujuan
untuk menentukan tingat keuntungan sebuah
investasi. NPV menghitung selisih antara
present value (PV) dari investasi dengan nilai
sekarang dari penerimaan-penerimaan kas
bersih (aliran kas operasional dan aliran kas
terminal) dimasa yang akan datang. Jika NPV
lebih besar dari nol, maka usulan proyek
diterima. Jika NPV kurang dari nol, maka
usulan proyek ditolak. Sedangkan NPV sama
dengan nol nilai perusahaan tetap walaupun
proyek diterima atau ditolak.

Menghitung internal rate of return (IRR),

bertujuan untuk menghitung tingkat bunga yang



menyamakan nilai sekarang investasi dengan
nilai sekarang penerimaan-penerimaan kas
bersih dimasa mendatang.

14. Menghitung profitability index (PI), bertujuan
untuk menghitung perbandingan nilai sekarang
penerimaan-penerimaan kas bersih di masa
datang dengan nilai sekarang investasi. Jika nlai
Pl lebih besar dari satu maka usulan proyek
menguntungkan, namun jika kurang maka
dikatakan tidak menguntungkan.

15. Keputusan  investasi,  digunakan  untuk
mendapatkan hasil keputusan investasi yang
layak untuk dijalankan.

16. Membuat penjadwalan, digunakan untuk
membuat  daftar  jadwal  pengembangan
komoditas  berdasarkan  hasil  keputusan

investasi.

C. Output

Output  dalam  sistem ini  dapat
dikelompokkan menjadi tiga, yaitu output detail,
hasil keputusan investasi, dan penjadwalan.

1. Output detail, merupakan output yang diperoleh
dari setiap proses perhitungan {investasi yang
dilakukan. Yang termasuk dalam, “Qutput ini
adalah:

a. Laporan Biayadnvestasi

b.  Laporan Penyusutan

c. LaporanPengembaliansPinjaman
d. Laporan Rugi,laba

e. o LaporanPerubahan Modal

f., Laporan Aliran Kas Bersih

g. “kaporan Break Event Point

h. Laporan Keuntungan Absolut

ii Laporan Return Of Invesment
Laporan Net Present Value
k. Laporan Internal Rate Of Return
I.  Laporan Probability Index
2. Output keputusan investasi, berupa kesimpulan

hasil perhitungan investasi yang menyatakan

bahwa investasi tersebut layak atau tidak untuk
dijalankan.

3. Output penjadwalan, merupakan detail daftar
waktu pengerjaan proyek dijalankan mulai dari
waktu pembenihan sampai dengan waktu

penjualan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Rencana Pendapatan

Rencana  pendapatan  digunakan  untuk
mengetahui  besarnya pendapatan atash, rencana
investasi yang akan dijalankan.-%pada halaman ini
pengguna harus menentukan \resiko rusak tanaman

dan penyusutan.

Rencana Pendapatan

Resie Tanaman

828|228 (58|88

Gambar 2. Halaman Rencana Pendapatan

2. Rugi Laba

Rugi laba digunakan untuk mengetahui laba
bersih setelah pajak yang didapatkan dari rencana
investasi. Dalam halaman ini, pengguna dapat
menginputkan data lama pinjaman dan bunga
pinjaman, serta pajak penghasilan. Berikut ini hasil

perhitungan rugi laba.
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Laba Rugi

I S N A N
Vodel 45,975,800 45,975,500
Serdapztar 136,931,200 133,331,200
vz Oparasondl 13,782,000 0 0 ) ) 0 1,732,000
Jiave Acriristrasi 22,062,390 0 0 ) ) 0 2,052,35
Siave Tetap 10,131,250 0 0 ) b) 0 1,131,250
ahafoto (45,575,600) [ 0 [l 16,931,200 [ 92,955,300
Jurga 586,634 574495 45,756 87 ekl 114939 248,718
eryssutan 86,59 83,59 86,59 48,59 B 83,59 233,252
_abaBeish (47,153,7%6) (37 82| 6339 M| (03481 87610,5%
ek 5% [7.73056) (15948 (4245)| (1509 1,787 (80,522 13,141,5%
_abaBeish Seleanlaha (40,8),710) (03,750 (0505%)| (78,359 1740863 (5:299) 4459035

Gambar 3. Haaman Rugi Laba

3. Aliran Kas Bersih
Aliran kas bersih digunakan untuk mengetahui

kas terakhir dari rencana investasi yang dijalankan.

Hasil

aliran kas bersih akan secara otomatis

ditampilkan jika data bunga, pajak, laba bersih sudah

di inputkan. Berikut ini hasil perhitungan aliran kas

bersih.

Aliran Kas Bersih

m LABA BERSH SETELAH PRIAK DEPRESTAST BUNGA(LTAY) KeSBERSTH
t

1 (4, 080,710) 852 85,189 (33,2059m)
i (03,750) 4,4 /4 nR
(305,053 850 90,73 ﬂ
4 (m3,359) 850 904 T %L
5 A0 850 195,3% _1',@, 14301
) (512959 852 97,58 773,251
Alumulasi Kas Bersh 79,151,94BJ

Gambar 4. Halaman Aliran Kas Bersih

4. Break Event Point (BEPR)

BEP digunakan untuk mengetahui* unit yang
harus dicapai agar terjadi titik impas atau tidak rugi
dan tidak untung. Hasil BEP akan secara otomatis

ditampilkan<jika “kebutuhan dan harga jual telah

ditentukan. Berikut ini‘hasil perhitungan BEP.
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Break Event Point (BEP)

Biaya Variable Per Unit

= (Biaya Operasional + Biaya Administrasi) / volume produksi
= (13,782,000 + 22,062,350) / 4,147)

=8,643

BEP Volurme

= Biaya Tetap / (Harga Jual Per Unit - Biaya Variable Per Unit)
= 10,131,250 / (33,500 - 8,643)

=408 kg

BEP Rupiah

= Biaya Tetap / (1 - (Biaya Variable Per Unit / Harga J@al Per Unit})
= 10,131,250 / (1 - (8,643 / 33,500))

=13,653,976

Gambar 5. Halaman BEP

5. Keuntungan Absolut

Keuntungan <absoldt™ “digunakan  untuk
mengetahui keuntungan mutlak/ang akan didapatkan
dari investasi. mutlak

rencana Keuntungan

merupakanselisin® hasil penerimaan pendapatan
dengan biayaytotal: Berikut ini hasil perhitungan

keuntungan absolut.

Kewdfungan Absolut

Keuntungan Absolut

= Penerimaan Total — Biaya Total
= 138,931,200 - 45,975,600

= 92,955,600

Gambar 6. Halaman Keuntungan Absolut

6. Return On Invesment (ROI)

ROI digunakan untuk melihat tingkat efisiensi
penggunaan modal. Hasil ROI akan secara otomatis
di tampilkan berdasarkan data laba bersih setelah
hasil

pajak dengan biaya investasi. Berikut ini

perhitungan ROI.

Return On Invesment

ROI

= Kas Bersih / Jumlah Investasi
= 74,469,035 / 45,975,600
=1.62000 atau 162%

Gambar 7. Halaman ROI



7. Net Present Value (NPV)

Halaman Net Present Value atau nilai bersih
saat ini merupakan cara lain untuk menentukan tingat
keuntungan sebuah investasi. NPV digunakan untuk
menghitung selisih antara present value (PV) dari
investasi dengan nilai sekarang dari penerimaan-
penerimaan kas bersih dimasa yang akan datang.
Berikut ini hasil perhitungan NPV.

Net Present Value (NPV)

45,375,600) L%
38,205,97) 98521675 38,48,55¢

BXE2 976174 N1

]
1
2
3 iri)
4 7%
5

18,164,801

BEL

(955315994
.992:8403)
(IBIBS

.914542:93

0,080
(2105
109,687,697

67018

[ B4

NPV = 71,535,436 - 45,975,600 = 25,556,836

Gambar 8. Halaman NPV

8. Internal Rate Of Return (IRR)

IRR digunakan untuk mencari tingkat bunga
dari investasi yang dijalankan dengan menyamakan
nilai sekarang dari aliran kas dan investasi. /Berikut

ini hasil perhitungan IRR.

Internal Rate of Return

T
0 (45,975,600) 5% Y “»

1 (35,005979) 13217E s 5% 135259 BT
H nm 137050 748 AW 587
3 758 0.356316988 0,08 TNEZB] 5,173
4 781 0. ]ﬂlxﬂ» 55,045 0.73502685% 53,864
5 B154401 B oo B84 1340583157 420978
6 7,81 | | 0314542192 A BTTIE 0.530165627 %,160
[ | | 71535436 44525375
L] A | 255983 (1450,225)

R
= pLCr(paPafeacy)
= 0015725550836 7((0.06-0.015)(-1450225-25559836))
0076510018 atau 8%

Gambar 9. Halaman IRR

9. /Profitability Index (PI)

Pl digunakan untuk menghitung perbandingan
nilai sekarang penerimaan-penerimaan kas bersih di
masa datang dengan nilai sekarang investasi. Berikut
ini hasil perhitungan PI.

Probability Index (PI)

PI

= PV Kas Masuk / modal Investasi
= 71,535,436 / 45,975,600
=1.555943508

Gambar 10. Halaman Pl

Uji Coba Kelayakan Investasi

Uji coba kelayakan investasi ini bertujuan
untuk membuktikan apakah investasi agribisnis
hortikultura off-season dengan menggunakan histori
harga jual tertinggi layak untuk.dijalankan. selain itu,
uji kelayakan juga ini untuk mengetahui-berapa hasil
yang didapatkan, apakah lebih tinggi dibandingkan
dengan investasi “agribisnis thortikultura on-season.
Uji coba ¢kelayakan “ini#akan dilakukan dengan
menggunakan, 2¢ kasus perhitungan. Berikut ini

penjelasan uji coba kelayakan investasi.

1. Uji Kasus

Berdasarkan tujuan pengujian analisis
kelayakan investasi, maka terdapat dua buah kasus
uji. Berikut penjelasan kasus uji dan data uji analisis

kelayakan investasi.

A. UjiKasus 1

Uji  kasus pertama bertujuan untuk
mengetahui  kelayakan investasi hortikultura off-
season, apakah off-season menguntungkan atau tidak
menguntungkan. Uji kasus 1 akan dilakukan pada 3
komoditas yang berbeda selama 1 kali periode

investasi off-season.
Uji Kasus Off-Season

Berikut ini merupakan penjelasan tentang

data uji komoditas pertama off-season.

Tabel 1. Data Uji Kasus Off-Season

Komaoditas Bawang Merah
Rp. 15.000
Harga (Maksimal)
Referenasi hitori harga Desember 2010
Perkiraan waktu panen Desember
Perkiraan waktu mulai Agustus
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Komaoditas Bawang Merah
Perkiraan musim tanam Off-season
Perkiraan Biaya investasi | Rp.72.006.075
Modal Pinjaman

Lama dan bunga
pinjaman

6 bulan dan 1.5%

Resiko tanaman

70%

Resiko penyusutan buah

21,5%

Berdasarkan data

komoditas kedua,

maka hasil

uji kasus off-season

yang didapatkan

berdasarkan output aplikasi dapat dilihat pada tabel 2.

Tabel 2. Hasil Uji Kasus Off-Season

Rencana pendapatan

Rp. 151.120.350

Laba bersih setelah pajak

Rp. 61.934.858

Perubahan modal

Rp. 61.934.858

Aliran kas bersih

Rp. 67.616.910

Keuntungan absolut

Rp. 79.113.645

Data uji kasus off-season komoditas kedua

dapat dilihat pada tabel 3 berikut ini.

Tabel 3 Data Uji Kasus Off-Season Komoditas Ketlua

Komoditas Cabai merah besar
Herg (Vaksimal)
Referenasi hitori harga Januari 2010
Perkiraan waktu panen Januari
Perkiraan waktu mulai September:
Perkiraan musim tanam Off-season
Perkiraan Biaya investasi Rp.45.975.600
Modal Pinjaman
Lama dan bungapinjaman | 6 bulan dan 1.5%
Resikodanaman 68%
Resiko penyusutanbuah 10%

Berdasarkan data uji kasus off-season

komoditas Kedua, maka hasil yang didapatkan

berdasarkan output aplikasi dapat dilihat pada tabel 4.

Tabel 4 Hasil Uji Kasus Off-Season

Rencana pendapatan

Rp. 58.060.800

Laba bersih setelah pajak

Rp. 5.729.195

Perubahan modal

Rp. 5.729.195
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Aliran kas bersih

Rp. 10.712.108

Keuntungan absolut

Rp. 12.085.200

Sedangkan untuk data uji kasus off-season

komoditas ketiga dapat dilihat pada tabel 5.

Tabel 5. Data Uji Kasus Off-Season Komoditas

Ketiga
Komoditas Melon
Harga Rp. 4.000 (Maksimal)
Referenasi hitori harga Februafi2010
Perkiraan waktu panen Februari
Perkiraan waktu mulai OKtober
Perkiraan musim tanam Off-season
Perkiraan Biaya investasi 4 Rpi43.361.500
Modal Pinjaman

Lama dan bunga
pinjaman

6 bulan dan 1.5%

Resiko tanaman

60%

Resiko pefiyusutan’buah

5%

Berdasarkan data uji

komoditas ketiga,

maka hasil

kasus off-season

yang didapatkan

berdasarkan output aplikasi dapat dilihat pada tabel 6.

Tabel 6 Hasil Uji Kasus Off-Season

Rencana pendapatan

Rp. 68.096.000

Laba bersih setelah pajak

Rp. 17.048.345

Perubahan modal

Rp. 17.048.345

Aliran kas bersih

Rp. 21.384.597

Keuntungan absolut

Rp. 24.734.600

KESIMPULAN

Setelah dilakukan uji coba dan evaluasi

terhadap perangkat

lunak analisis

perhitungan

investasi agribisnis hortikultura ini, maka dapat

ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Perangkat lunak ini dapat menghasilkan output

perhitungan  yang

benar, serta  dapat

memberikan informasi tentang rencana investasi

berdasarkan histori harga jual dan rekomendasi

investasi untuk tahap selanjutnya.



2. Investasi agribisnis hortikultura off-season yang
dilakukan dengan melihat histori harga jual
tertinggi  dapat memberikan hasil  yang
menguntungkan dan off-season layak untuk

dijalankan.

SARAN

Adapun saran yang dapat diberikan adalah
apabila ingin mengembangkan perangkat lunak yang
telah dibuat ini agar menjadi yang lebih baik adalah
menambah jumlah komoditas hortikultura yang
memiliki tingkat harga yang berfluktuasi guna
penyempurnaan analisis investasi hortikultura off-

season.
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